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Abstract : This study aims to describe the level of education, identify obstacles, and analyze the strategies of fishermen's families in supporting children's education in Pasar Baru Village, Sei Tualang Raso District, Tanjung Balai City. The findings show an increase in parental awareness and participation in the importance of education, although they are still faced with structural obstacles such as economic limitations, difficult access to transportation, minimal educational facilities, and lack of social environmental support. The strategies implemented include financial management, emotional motivation, learning assistance, communication with schools, and utilization of government assistance. This study uses a descriptive qualitative approach with observation, interview, and documentation techniques. The main issue raised is the strong influence of socio-economic conditions on the sustainability of fishermen's children's education, so that a more inclusive and adaptive education policy is needed to meet the needs of coastal communities. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pendidikan, mengidentifikasi kendala, serta menganalisis strategi keluarga nelayan dalam mendukung pendidikan anak di Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Sei Tualang Raso, Kota Tanjung Balai. Temuan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi orang tua terhadap pentingnya pendidikan, meskipun masih dihadapkan pada kendala struktural seperti keterbatasan ekonomi, sulitnya akses transportasi, fasilitas pendidikan yang minim, serta kurangnya dukungan lingkungan sosial. Strategi yang diterapkan meliputi pengelolaan keuangan, motivasi emosional, pendampingan belajar, komunikasi dengan sekolah, dan pemanfaatan bantuan pemerintah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Isu utama yang diangkat adalah masih kuatnya pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap keberlangsungan pendidikan anak nelayan, sehingga diperlukan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat pesisir.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan nasional yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk masyarakat yang maju dan sejahtera. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 6 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa setiap warga negara yang berusia tujuh hingga lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar dalam jurnal (Manna, 2021). Program wajib belajar sembilan tahun ini diharapkan dapat membekali generasi muda dengan pengetahuan dan keterampilan dasar agar mampu bersaing dalam era globalisasi (Puspa, 2017).
Namun, pelaksanaan kewajiban pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial ekonomi masyarakat, seperti yang terjadi pada komunitas nelayan di Kota Tanjung Balai. Kota ini terletak di wilayah pesisir Provinsi Sumatera Utara bagian timur, yang secara demografis dihuni oleh masyarakat multikultural dengan mata pencaharian utama sebagai nelayan (Rizaldi et al., 2022). Profesi nelayan memiliki tantangan tersendiri, seperti waktu kerja yang panjang hingga berminggu-minggu atau bahkan berbulan-bulan di laut, serta ketergantungan pada kondisi cuaca yang menyebabkan pendapatan menjadi tidak stabil (Rini et al., 2023). Hal ini berdampak pada keterlibatan orang tua, khususnya ayah, dalam mendidik anak di rumah.
Anak-anak nelayan di Kota Tanjung Balai sering kali terpaksa ikut membantu orang tua dalam mencari nafkah sejak usia dini, padahal usia tersebut seharusnya digunakan untuk mengenyam pendidikan formal. Keterlibatan anak dalam pekerjaan orang tua disebabkan oleh kondisi ekonomi keluarga yang menggantungkan penghasilan pada hasil laut (Nani et al., 2004). Akibatnya, anak-anak harus mengorbankan waktu belajar, mengalami penurunan motivasi belajar, kesulitan mengikuti pelajaran, bahkan terancam putus sekolah. Hal ini tentu menjadi tantangan besar dalam memastikan anak-anak nelayan mendapatkan hak pendidikan yang layak dan berkualitas (Amiruddin, 2017).
Berdasarkan data BPS Kota Tanjung Balai, meskipun Angka Partisipasi Murni (APM) pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI) menunjukkan angka yang tinggi yakni 98,50 persen pada tahun 2020, namun APM untuk jenjang SMP/MTs hanya sebesar 81,49 persen dan jenjang SMA/MA sebesar 71,22 persen. Sementara itu, APM untuk Perguruan Tinggi masih sangat rendah, hanya mencapai 9,50 persen (Bps.go.id, 2015). Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun kesadaran menyekolahkan anak pada jenjang pendidikan dasar relatif baik, namun keberlanjutan pendidikan ke tingkat menengah dan tinggi masih menghadapi berbagai hambatan.
Angka Putus Sekolah (APS) juga menunjukkan penurunan dalam lima tahun terakhir. Pada tingkat SD/MI, APS menurun dari 1,53 persen (2016) menjadi 0,20 persen (2020). Untuk jenjang SMP/MTs, angka ini menurun dari 4,19 persen menjadi 2,79 persen. Namun, pada tingkat SMA/SMK/MA, angka putus sekolah sempat mencapai 27,89 persen pada tahun 2019, tertinggi dibandingkan jenjang lainnya (Bps.go, 2021).
Kondisi tersebut menegaskan bahwa anak-anak dari keluarga nelayan menghadapi tantangan struktural dalam mengakses pendidikan. Mereka membutuhkan pendekatan pendidikan yang berbeda dari sistem formal biasa. Penelitian (Puspa, 2017) menekankan perlunya sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat pesisir, seperti jadwal yang fleksibel, metode yang kontekstual, serta muatan pendidikan kecakapan hidup. Pendidikan alternatif semacam ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan keluarga nelayan.
Selain itu, peran keluarga dalam pendidikan anak juga menjadi faktor penting. Menurut (La et al., 2021), keluarga nelayan menjalankan fungsi sebagai pengasuh, pendidik, dan pengawas. Namun, pelaksanaan fungsi tersebut masih mengalami berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman terhadap pentingnya pendidikan, minimnya pengawasan, serta terbatasnya fasilitas belajar di rumah. Pendidikan karakter anak tidak cukup hanya diperoleh di sekolah, tetapi memerlukan keterlibatan aktif orang tua, terutama ayah, yang dalam banyak kasus tidak dapat hadir karena pekerjaan di laut.
Dalam studi ini, peneliti menggunakan pendekatan Teori Ekologi Bronfenbrenner dalam (Mujahidah, 2015), yang melihat perkembangan anak dalam kerangka lingkungan yang kompleks, mulai dari mikrosistem (keluarga dan sekolah), mesosistem (interaksi antar lingkungan), hingga makrosistem (budaya dan kebijakan). Teori ini memungkinkan analisis menyeluruh terhadap bagaimana setiap lapisan lingkungan memberikan pengaruh terhadap pendidikan anak-anak nelayan.
Melihat berbagai persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tingkat pendidikan anak-anak dalam keluarga nelayan di Kota Tanjung Balai, serta mengeksplorasi peran orang tua, khususnya ayah yang berprofesi sebagai nelayan, dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dan mencari solusi yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan keluarga dan kualitas pendidikan di lingkungan pesisir.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif  yang bertujuan untuk memahami secara mendalam pengaruh kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir terhadap pendidikan anak dalam keluarga nelayan di Desa Pasar Baru, Kecamatan Sei Tualang Raso, Kota Tanjung Balai. Sumber data terdiri dari data primer, yaitu orang tua (informan utama), tokoh masyarakat (informan kunci), dan anak-anak nelayan (informan pendukung), serta data sekunder berupa dokumen pemerintah, data sekolah, dan literatur ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti tahapan kualitatif menurut Moleong, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik kredibilitas dengan perpanjangan pengamatan dan ketekunan pengamatan, serta triangulasi sumber, teknik, dan waktu guna memastikan validitas dan konsistensi informasi (Meleong, 2021).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tingkat Pendidikan Anak pada Keluarga Nelayan
Kelurahan Pasar Baru merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Sei Tualang Raso, Kota Tanjung Balai, Sumatera Utara, dengan jumlah penduduk sebanyak 9.688 jiwa dari total penduduk kecamatan yang mencapai 27.243 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.948 jiwa dan perempuan 4.740 jiwa (BPS Kota Tanjung Balai, 2023). Mayoritas masyarakat di wilayah ini bermata pencaharian sebagai nelayan , yang secara ekonomi masih tergolong dalam kelompok berpenghasilan rendah. Kondisi sosial ekonomi tersebut sangat berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak-anak dari keluarga nelayan.
1. Kesadaran Orang Tua Nelayan Terhadap Pentingnya Pendidikan Anak
Mayoritas masyarakat di Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan Sei Tualang Raso, Kota Tanjung Balai, berprofesi sebagai nelayan tradisional dengan penghasilan yang tidak stabil. Kondisi sosial ekonomi ini berpengaruh besar terhadap keberlangsungan pendidikan anak-anak mereka. Dulu, pendidikan belum menjadi prioritas dalam keluarga nelayan, karena anak-anak lebih sering diarahkan untuk membantu pekerjaan orang tua seperti melaut atau menjual ikan ke pasar.
Namun, hasil wawancara dengan beberapa orang tua dan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa saat ini telah terjadi peningkatan signifikan dalam kesadaran pendidikan. Para orang tua mulai menyadari bahwa pendidikan merupakan kunci utama untuk mengubah nasib anak-anak mereka agar tidak terjebak dalam siklus kemiskinan yang telah diwariskan secara turun-temurun. Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai hal yang sekadar pelengkap, melainkan sebagai investasi masa depan keluarga.
Perubahan pandangan ini mendorong orang tua untuk lebih serius mendorong anak-anaknya bersekolah. Kini, anak-anak dari keluarga nelayan rata-rata sudah mengenyam pendidikan hingga tingkat SMP, bahkan sebagian telah menempuh SMA dan kuliah. Kesadaran ini merupakan sinyal positif bahwa pendidikan semakin diprioritaskan dalam komunitas nelayan, meskipun masih dihadapkan pada sejumlah hambatan struktural.
2. Hambatan Struktural dan Ekonomi dalam Menempuh Pendidikan
Meskipun kesadaran akan pentingnya pendidikan meningkat, keluarga nelayan tetap dihadapkan pada kendala yang kompleks. Faktor ekonomi menjadi hambatan paling dominan. Ketika musim tangkapan buruk atau harga ikan menurun, pendapatan keluarga menurun drastis. Dalam kondisi seperti ini, kebutuhan pendidikan seperti transportasi, seragam, dan perlengkapan sekolah sulit dipenuhi, sehingga beberapa anak terpaksa berhenti sekolah atau menundanya.
Hambatan lainnya datang dari sisi geografis dan fasilitas pendidikan. Di Kelurahan Pasar Baru, lembaga pendidikan hanya tersedia hingga jenjang SMP. Untuk melanjutkan ke jenjang SMA atau sederajat, anak-anak harus bersekolah ke wilayah kota yang lebih jauh, yang memerlukan biaya transportasi tambahan dan waktu perjalanan lebih lama. Hal ini menjadi kendala besar terutama bagi keluarga yang tidak memiliki kendaraan pribadi.
Selain itu, fasilitas sekolah yang ada pun masih belum memadai. Beberapa sekolah tidak memiliki laboratorium, perpustakaan, atau ruang komputer yang layak. Kondisi ini menghambat proses belajar anak, khususnya untuk jenjang SMP ke atas. Hambatan-hambatan ini menuntut keluarga nelayan untuk berpikir lebih kreatif dan berjuang lebih keras dalam mempertahankan keberlangsungan pendidikan anak-anak mereka.
3. Dukungan dan Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak
Walaupun dalam kondisi ekonomi yang terbatas, semangat orang tua nelayan dalam mendukung pendidikan anak tetap tinggi. Mereka terlibat langsung dalam pemantauan pendidikan anak, mulai dari memeriksa hasil rapor, mengingatkan anak mengerjakan tugas, hingga menghadiri rapat sekolah. Untuk anak-anak yang menempuh pendidikan di luar kota, para orang tua tetap menjaga komunikasi, baik melalui telepon maupun kunjungan saat libur.
Pilihan sekolah juga menunjukkan perencanaan yang matang. Umumnya, anak-anak nelayan disekolahkan di sekolah negeri yang biayanya lebih terjangkau. Bila tidak tersedia, barulah sekolah swasta atau berbasis agama menjadi alternatif. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pengambilan keputusan pendidikan berdasarkan kondisi keluarga. Dorongan untuk bersekolah tinggi tetap diberikan, bahkan jika anak-anak harus menempuh pendidikan jauh dari rumah.
Dalam hal peran gender, tidak ada perbedaan mencolok antara anak laki-laki dan perempuan dalam hal akses pendidikan. Semua anak diberikan kesempatan yang sama untuk bersekolah. Namun, terdapat kecenderungan anak laki-laki lebih cepat diajak untuk membantu pekerjaan orang tua, sedangkan anak perempuan lebih sering didorong untuk melanjutkan sekolah. Hal ini menunjukkan dinamika internal dalam keluarga nelayan dalam memprioritaskan pendidikan berdasarkan kebutuhan praktis dan kondisi sosial.
4. Bantuan Pemerintah, Tantangan Sosial, dan Harapan Masa Depan
Beberapa keluarga nelayan telah menerima bantuan dari pemerintah, seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Program Keluarga Harapan (PKH), yang membantu meringankan beban biaya pendidikan. Meski begitu, program-program ini belum menjangkau seluruh keluarga nelayan secara merata dan belum menyentuh aspek kebutuhan secara menyeluruh, seperti fasilitas pendukung belajar atau transportasi pendidikan. Hal ini menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih spesifik menyasar kelompok nelayan.
Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya figur inspiratif dari kalangan nelayan yang berhasil menempuh pendidikan tinggi. Anak-anak nelayan sering kali tidak memiliki panutan dari lingkungan sekitarnya yang menunjukkan bahwa kesuksesan melalui jalur pendidikan adalah mungkin. Akibatnya, motivasi belajar kadang terhambat karena kurangnya sosok teladan yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Meskipun demikian, tanda-tanda perubahan tetap terlihat. Generasi muda dari keluarga nelayan mulai menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Orang tua juga semakin terbuka terhadap pilihan pendidikan anak di luar profesi tradisional sebagai nelayan. Harapan ini menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di wilayah pesisir, jika diiringi dengan dukungan program pendidikan yang inklusif, merata, dan berkelanjutan dari berbagai pihak.
Tingkat pendidikan anak pada keluarga nelayan di Kelurahan Pasar Baru menunjukkan tren peningkatan, ditandai dengan bertambahnya jumlah anak yang mengenyam pendidikan hingga jenjang SMP, SMA, bahkan perguruan tinggi. Kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan kian tumbuh, meskipun masih dibayangi oleh hambatan ekonomi, keterbatasan fasilitas, dan akses pendidikan yang sulit. Dukungan orang tua dalam bentuk pendampingan belajar, pemilihan sekolah yang terjangkau, serta keterlibatan dalam kegiatan sekolah menjadi faktor penguat. Di sisi lain, program bantuan pemerintah dan semangat generasi muda memberikan harapan bagi perbaikan kualitas pendidikan anak-anak nelayan di masa mendatang.
B. Kendala Anak Nelayan dalam Menempuh Pendidikan
1. Keterbatasan Ekonomi dan Dampaknya terhadap Akses Pendidikan 
Kondisi ekonomi menjadi kendala utama yang dialami oleh keluarga nelayan dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Penghasilan sebagai nelayan sangat tidak menentu dan tergantung pada hasil tangkapan laut yang dipengaruhi oleh musim, cuaca, dan kondisi alam. Saat hasil tangkapan menurun atau ketika cuaca tidak memungkinkan untuk melaut, maka pendapatan keluarga turut berkurang drastis. Akibatnya, pemenuhan kebutuhan pendidikan seperti pembayaran iuran sekolah, pembelian buku, seragam, dan perlengkapan belajar menjadi beban yang berat.
Sebagian orang tua berusaha mengatasi kendala ekonomi ini dengan mencari pekerjaan tambahan seperti menjual kue, bekerja serabutan, atau meminjam uang demi mencukupi biaya pendidikan anak-anak. Mereka juga menerapkan sistem menabung dan mencicil dari jauh hari untuk pengeluaran sekolah. Namun, tidak semua keluarga memiliki kemampuan atau akses untuk melakukan strategi tersebut secara konsisten. Dalam kondisi ekonomi yang terpuruk, pendidikan anak sering kali harus dikorbankan dan tidak menjadi prioritas utama dalam rumah tangga.
Situasi ini sejalan dengan teori kebutuhan dasar Abraham Maslow dalam buku (Isrofah et al., 2024), yang menyatakan bahwa kebutuhan fisiologis dan rasa aman termasuk keamanan ekonomi harus terpenuhi sebelum seseorang dapat mencapai aktualisasi diri, termasuk dalam hal belajar. Jika kebutuhan dasar belum tercukupi, maka proses pendidikan menjadi kurang optimal. Anak-anak dari keluarga nelayan sering kali menghadapi dilema antara bertahan secara ekonomi atau melanjutkan pendidikan yang membutuhkan biaya dan dukungan emosional.
2. Lingkungan Sosial, Akses Transportasi, dan Sarana Belajar yang Terbatas
 Lingkungan tempat tinggal anak-anak nelayan kerap kali memberikan pengaruh negatif terhadap semangat dan motivasi belajar mereka. Dalam wawancara, ditemukan bahwa banyak anak tinggal di lingkungan yang kurang kondusif, cenderung permisif terhadap kenakalan remaja, dan minim pengawasan ketika orang tua melaut. Hal ini menyebabkan anak-anak lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya yang tidak memiliki minat belajar, sehingga semangat mereka untuk bersekolah menurun. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya latar belakang pendidikan orang tua, yang membuat mereka kesulitan dalam mendampingi anak-anak belajar secara maksimal.
Selain faktor lingkungan, akses transportasi juga menjadi kendala besar, terutama bagi anak-anak yang tinggal di ujung kampung atau wilayah terpencil. Mereka harus menempuh perjalanan jauh untuk mencapai sekolah, bahkan ada yang menggunakan perahu atau berjalan kaki cukup jauh. Ketika cuaca buruk seperti hujan atau banjir, anak-anak terpaksa tidak masuk sekolah. Walaupun akses ke tingkat SD dan SMP relatif tersedia, akses ke SMA atau sederajat sangat terbatas karena letaknya jauh di pusat kota. Kondisi geografis ini menjadi tantangan serius dalam menjamin keberlanjutan pendidikan anak-anak nelayan.
Keterbatasan sarana belajar juga menjadi faktor yang memperlemah motivasi anak-anak untuk terus bersekolah. Banyak dari mereka menggunakan perlengkapan belajar yang seadanya, seperti buku dan seragam bekas. Hal ini menimbulkan rasa minder ketika dibandingkan dengan teman-teman lain yang lebih mampu. Ketimpangan dalam pemenuhan sarana belajar ini turut memperlemah kepercayaan diri mereka di sekolah dan berdampak pada kualitas hasil belajar yang dicapai.
3.  Kurangnya Dukungan Psikologis dan Keterbatasan Peran Komunitas 
Aspek psikologis juga menjadi tantangan yang dihadapi anak-anak dari keluarga nelayan. Beberapa anak merasa minder atau malu terhadap profesi orang tuanya yang hanya sebagai nelayan, terutama ketika mereka berada di lingkungan sosial yang menilai pekerjaan tersebut secara rendah. Meskipun saat ini sudah ada upaya dari sekolah dalam menanamkan nilai kesetaraan, namun stigma sosial masih cukup kuat dan bisa memengaruhi rasa percaya diri anak-anak dalam mengikuti pendidikan.
Motivasi belajar anak-anak juga tidak selalu stabil. Sebagian besar anak menunjukkan kurangnya antusiasme dalam mengikuti pelajaran, terutama pada mata pelajaran yang dianggap sulit seperti Matematika atau IPA. Lingkungan pergaulan menjadi faktor eksternal yang memperkuat sikap ini, karena anak-anak mudah terpengaruh oleh teman sebaya yang kurang memiliki semangat belajar. Orang tua menyadari hal ini dan berusaha menasihati anak-anak mereka agar memilih lingkungan pergaulan yang baik, tetapi hasilnya tidak selalu efektif tanpa dukungan dari lingkungan dan pihak sekolah.
Dari sisi dukungan masyarakat, ditemukan bahwa peran komunitas dalam mendukung pendidikan anak-anak nelayan belum merata. Meskipun ada beberapa praktik gotong royong seperti berbagi buku bekas atau bantuan seragam, namun secara umum masyarakat masih memandang pendidikan sebagai urusan pribadi keluarga. Minimnya keterlibatan masyarakat ini mengindikasikan lemahnya peran kolektif dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung. Menurut teori ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner (J, 2019), keterlibatan keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan ekosistem penting yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan anak.
Anak-anak dari keluarga nelayan di Desa Pasar Baru menghadapi beragam kendala dalam menempuh pendidikan, mulai dari keterbatasan ekonomi yang membuat biaya pendidikan sulit terpenuhi, lingkungan sosial yang kurang mendukung, akses transportasi yang terbatas, hingga minimnya sarana belajar dan dukungan psikologis. Ketidakstabilan pendapatan orang tua sebagai nelayan menyebabkan pendidikan anak kerap dikorbankan, sementara lingkungan sekitar dan kurangnya peran aktif masyarakat juga memperlemah motivasi belajar anak. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar (Maslow) dan dukungan lintas lingkungan (Bronfenbrenner) untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan bagi anak-anak nelayan.
C. Strategi Keluarga Nelayan di Pasar Baru dalam Mendukung Pendidikan Anak
Keluarga nelayan di Desa Pasar Baru menunjukkan berbagai strategi dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka, meskipun dihadapkan pada keterbatasan ekonomi, waktu, dan fasilitas. Strategi-strategi ini mencerminkan adanya kesadaran, semangat, serta komitmen tinggi dari para orang tua untuk tetap memberikan kesempatan pendidikan yang layak sebagai bekal masa depan anak yang lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan utama dan pendukung, strategi tersebut dapat dikategorikan ke dalam beberapa sub-strategi sebagai berikut:
1.  Strategi Pengelolaan Ekonomi Keluarga
Keterbatasan ekonomi menjadi tantangan utama bagi keluarga nelayan. Untuk mengatasi hal ini, para orang tua melakukan pengelolaan keuangan secara hemat dan terencana. Sebagian kecil dari penghasilan mereka baik dari hasil melaut, berdagang kecil-kecilan, maupun pekerjaan tambahan lainnya disisihkan untuk membiayai kebutuhan pendidikan anak seperti membayar SPP, membeli buku, seragam, dan perlengkapan sekolah lainnya. Dalam beberapa kasus, orang tua menyekolahkan anak di sekolah negeri yang tidak memungut biaya, atau membeli seragam bekas demi menghemat pengeluaran.
Beberapa keluarga juga memanfaatkan program bantuan pemerintah seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau bantuan perlengkapan sekolah dari sekolah. Ada pula yang memilih meminjam uang kepada keluarga atau menabung secara bertahap untuk keperluan pendidikan. Strategi ini menunjukkan adanya prioritas tinggi terhadap pendidikan meskipun dalam kondisi serba terbatas.
2. Strategi Motivasi dan Dukungan Emosional
Selain dukungan materi, motivasi emosional dari orang tua menjadi kunci penting dalam menjaga semangat belajar anak. Para orang tua sering kali memberikan nasihat secara langsung maupun dalam suasana santai di rumah, seperti pesan yang berbunyi, “belajarlah yang rajin supaya hidupmu lebih baik dari orang tuamu” atau “angkatlah batang tarandam”, yang bermakna bahwa anak-anak diharapkan mampu bangkit dan memperbaiki keadaan keluarga mereka di masa depan. Nasihat-nasihat ini menjadi pengingat bahwa perjuangan orang tua di masa lalu tidak ingin diwariskan kepada anak-anak mereka.
Beberapa orang tua juga menekankan bahwa nasib anak-anak harus berbeda dan lebih baik dari nasib mereka sendiri. Kalimat seperti “kalau kami dulu susah, kami tidak ingin anak-anak kami juga susah” sering diucapkan sebagai bentuk harapan dan dorongan moral. Dalam beberapa kasus, orang tua memberikan penghargaan kecil kepada anak yang meraih prestasi, seperti makanan kesukaan, sepeda, atau ajakan jalan-jalan. Hadiah sederhana ini menjadi bentuk apresiasi dan motivasi agar anak terus semangat dalam belajar.
Meskipun banyak orang tua memiliki latar belakang pendidikan rendah, mereka tetap berusaha terlibat secara emosional dalam proses pendidikan anak. Dorongan moral, perhatian, dan keinginan kuat agar anak-anak memiliki kehidupan yang lebih baik menjadi energi utama dalam membangun semangat belajar. Strategi ini memperkuat hubungan emosional dalam keluarga serta menumbuhkan kesadaran anak-anak akan pentingnya pendidikan sebagai jalan keluar dari kesulitan hidup yang dialami orang tua mereka
3. Strategi Pembagian Waktu dan Pendampingan Belajar
Strategi pembagian waktu dan pendampingan belajar yang dilakukan oleh keluarga nelayan di Desa Pasar Baru menunjukkan adanya komitmen yang kuat terhadap pendidikan anak-anak mereka, meskipun dihadapkan pada keterbatasan waktu akibat pekerjaan melaut dan aktivitas rumah tangga. Kegiatan melaut yang memakan waktu hampir seharian membuat orang tua, khususnya ayah, sulit untuk mendampingi anak belajar secara rutin. Oleh karena itu, sebagian besar keluarga memilih memanfaatkan waktu yang tersisa, terutama pada malam hari atau hari libur, sebagai momen untuk memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak. Waktu-waktu ini dimanfaatkan untuk menjalin komunikasi, memberikan motivasi, dan memastikan bahwa anak-anak tetap mengikuti kegiatan sekolah dengan baik.
Dalam konteks pendampingan, peran ibu cenderung lebih dominan karena lebih banyak berada di rumah. Ibu sering kali menjadi sosok yang memeriksa buku pelajaran, menanyakan apa yang dipelajari anak di sekolah, dan membantu menyelesaikan pekerjaan rumah. Selain itu, dalam beberapa keluarga, keterlibatan anggota keluarga lain seperti kakak, nenek, atau paman juga menjadi bentuk dukungan yang penting. Meskipun bentuk pendampingan ini sederhana dan tidak dilakukan dengan pola yang terstruktur, namun keberadaannya sangat berarti bagi anak-anak, terutama dalam menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri dalam belajar. Beberapa keluarga juga memiliki kebiasaan berkumpul pada malam hari untuk membahas pelajaran atau membacakan doa bersama sebelum tidur. Meskipun aktivitas ini tampak sederhana, namun memiliki nilai emosional yang tinggi karena menunjukkan adanya perhatian dan kepedulian orang tua terhadap perkembangan pendidikan anak
4. Strategi Komunikasi dengan Sekolah
Orang tua nelayan di Pasar Baru juga berupaya menjaga komunikasi yang baik dengan pihak sekolah. Saat tidak dapat hadir langsung karena kesibukan, mereka menggunakan media komunikasi seperti telepon atau aplikasi WhatsApp untuk berhubungan dengan wali kelas atau guru. Kehadiran dalam kegiatan sekolah seperti rapat wali murid, pengajian sekolah, dan gotong royong menjadi bukti keterlibatan aktif mereka.
Komunikasi informal, seperti bertanya kepada guru saat menjemput anak atau bertukar pesan lewat gawai, juga sering dilakukan. Meskipun tidak semua keluarga memiliki kebiasaan komunikasi aktif dengan sekolah, sebagian besar menyadari pentingnya membangun hubungan yang baik dengan guru untuk mendukung perkembangan anak.
5. Strategi Dukungan Komunitas dan Pendidikan Non-Formal
Dukungan dari komunitas masih terbatas, namun beberapa kelompok seperti pengajian ibu-ibu terkadang mengadakan kegiatan literasi atau belajar mengaji yang juga bermanfaat untuk anak-anak. Dalam beberapa kesempatan, masyarakat bekerja sama dengan pihak luar seperti universitas atau LSM untuk menyelenggarakan bimbingan belajar atau pelatihan keterampilan seperti menjahit, kerajinan tangan, hingga komputer.
Meskipun kegiatan semacam ini tidak rutin, kehadirannya menunjukkan adanya potensi penguatan pendidikan non-formal di tingkat komunitas yang dapat mendukung anak-anak dari keluarga nelayan dalam mengembangkan keterampilan di luar pendidikan formal.
Berdasarkan temuan lapangan, strategi yang diterapkan oleh keluarga nelayan di Desa Pasar Baru bersifat sederhana namun mencerminkan kepedulian tinggi terhadap pendidikan. Strategi-strategi ini meliputi pengelolaan ekonomi, pemberian motivasi, pendampingan belajar, komunikasi dengan sekolah, dukungan komunitas. Meskipun masih banyak keterbatasan, semangat dan komitmen orang tua nelayan menjadi fondasi kuat dalam membangun masa depan pendidikan anak-anak mereka. Pendidikan dianggap sebagai jalan keluar dari kemiskinan dan harapan utama untuk mengangkat derajat keluarga ke arah yang lebih sejahtera.
	
KESIMPULAN
Pendidikan anak-anak dari keluarga nelayan di Desa Pasar Baru menunjukkan peningkatan dari segi kesadaran dan partisipasi, meskipun masih dibayangi oleh berbagai hambatan struktural. Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan telah berkembang pesat, diikuti dengan berbagai bentuk dukungan seperti pengelolaan keuangan keluarga untuk biaya pendidikan, pendampingan belajar, serta komunikasi dengan sekolah. Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan ekonomi, akses transportasi, fasilitas pendidikan yang belum memadai, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sosial dan komunitas tetap menjadi kendala utama yang memengaruhi keberlangsungan pendidikan anak-anak nelayan.
Strategi yang diterapkan oleh keluarga nelayan baik dalam bentuk motivasi emosional, pengelolaan waktu, hingga pemanfaatan bantuan pemerintah menunjukkan adanya semangat dan komitmen yang tinggi untuk memutus rantai kemiskinan melalui jalur pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan peran yang lebih besar dari pemerintah dan masyarakat dalam menyediakan akses pendidikan yang inklusif, memperluas jangkauan bantuan pendidikan, serta menciptakan ekosistem sosial yang mendorong anak-anak nelayan untuk terus belajar. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab keluarga, melainkan juga hasil dari sinergi antara sekolah, masyarakat, dan kebijakan publik yang berpihak pada kelompok rentan seperti komunitas nelayan.
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